
















Penelitian ini membahas tentang Usaha berbasis Etika dan Bisnis Ilam dalam bidang Perikanan. Daerah yang dijadikan sampel Lombok Timur bagian Selatan, yaitu Desa Ketapang Raya Kecamatan Keruak. Desa Ketapang Raya terdiri dari Dusun Kedome, Dusun Lungkak dan Dusun Telaga Bagik. 
Maraknya praktek Bisnis yang melupakan etika Jual-beli secara hokum Fikh maka menggairahkan Konsep Etika Islam untuk didampingi secara intens. 
Pendampingan inilah yang melatarbelakangi penelitian lebih serius tentang bisnis berbasis Etika Islam bagi nelayann di Desa Ketapang Raya. Hasilnya sungguh menarik yaitu terciptanya suasana persaudaraan, kepedulian sosial tidaklah semata memberikan manfaat kebendaan, tetapi juga dapat bersifat non materi; mengupayakan pertumbuhan terus-menerus dijalankan sesuai dengan aturan syariat;  Tujuan akhirnya adalah keberkahan.
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Pendahuluan 
Agama Islam diyakini sabagai suatu agama sekaligus suatu sistem, maka disini Islam dapat memberikan tuntunan dalam beretika bisnis. Dengan adanya tutntunan ini maka diharpakan dapat memberikan pola bisnis yang islami sesuai dengan kaidah yang ada. Manusia merupakan mahluk yang diciptakan dalam bentuk yang paling baik sesuai dengan hakekat dan tujuannya. Esensi kehidupan manusia  yakni melaksanakan tugas kekhalifahan dalam kerangka pengabdian kepada Allahurrabbi. Sebagai khalifah di muka bumi manusia diberi amanah untuk memberdayakan seisi alam raya dengan sebaik-baiknya demi kesejahteraan seluruh mahluk (Karim,2012:3). Berkaitan fungsi sebagai hamba Allah dan  tugas kekhalifahan manusia itu, Allah berfirman dalam (QS. al- Baqarah (2) : 30) :

وَإِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلَائِكَةِ إِنِّي جَاعِلٌ فِي الْأَرْضِ خَلِيفَةً ۖ قَالُوا أَتَجْعَلُ فِيهَا مَنْ يُفْسِدُ فِيهَا وَيَسْفِكُ الدِّمَاءَ وَنَحْنُ نُسَبِّحُ بِحَمْدِكَ وَنُقَدِّسُ لَكَ ۖ قَالَ إِنِّي أَعْلَمُ مَا لَا تَعْلَمُونَ

Artinya:ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."(QS al-Baqarah :30).(Depag RI 2011:  )

Pada dasarnya Islam merupakan kode perilaku etika dan moral bagi kehidupan manusia yang didasarkan pada perintah dan petunjuk Ilahiah. Islam memandang etika sebagai salah satu bagian dari sistem kepercayaan muslim yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. Islam juga memberikan petunjuk yang bersifat operasional dan praktis dalam aktivitas manusia termasuk bisnis. Jadi yang dimaksud dengan etika bisnis islam adalah konsep tentang usaha ekonomi khususnya perdagangan dari sudut pandang baik dan buruk serta benar dan salah menurut standard akhlak Islam. 
Bisnis berasal dari bahasa Inggris business yang berarti perusahaan urusan, atau usaha. Bisnis dapat diartikan sebagai suatu kegiatan usaha individu yang terorganisir untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat (Alma,1998:21). Secara Etimologi, bisnis berarti keadaan dimana seseorang atau sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan yang menghasilkan keuntungan. Kata “bisnis” sendiri memiliki tiga penggunaan, tergantung skupnya. Dalam ilmu ekonomi , bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya, untuk mendapatkan laba.Sedangkan yang dimaksud dengan etika bisnis dalah seperangkat nilai tentang baik buruk, benar, salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. Dengan kata lain etika bisnis juga dapat berarti pemikiran atau refleksi tentang perbuatan baik, buruk, terpuji, tercela, benar, salah, wajar, tidak wajar, pantas, tidak pantas dan perilaku seseorang dalam berbisnis atau bekerja (Badroen,dkk.2007:15-16). 
Menurut Undang-Undang No.31 tahun 2004, Bisnis perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya ikan dan lingkungannya mulai dari produksi, pengelolaan, sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam satu sistem bisnis perikanan. Sedangkan sumberdaya ikan adalah potensi semua jenis ikan. Ikan sendiri adalah segala jenis organisme yang seluruh atau sebagian dari siklus hidupnya berada di dalam lingkungan perairan.
Maksud dilakukannya bisnis secara Islami, antara lain (Jusmaliani:2008 ): (1)  Mencari ridho Allah ( mardlotillah) Bisnis yang dilakukan dengan niat mendapat ridlo Alloh, memiliki manfaat selain dalam hal ekonomi, tetapi juga non ekonomi dan non finansial dalam ikut serta memecahkan permasalahan sosial masyarakat, (2) Pleasure of Allah ( memperoleh kesenangan Allah ); Dengan meyakini bahwa bisnis yang dilakukan direstui dan mendapatkan kesenangan dari-Nya, maka dapat diyakini pula kebenarannya sesuai aqidah Islam dengan harapan bahwa bisnis yang dilakukan mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan dari Allah, (3) Mercy from Allah ( mencari rahmat Allah ); Istilah rahmat diartikan sebagai karunia. Karunia dari Alloh merupakan suatu kondisi kehidupan yang sangat menentramkan dan menyenangkan bagi perikehidupan muslim beriman serta menjadi dambaan oleh setiap manusia, (4) Mencari dan memperoleh pahala dari Allah; keuntungan materi dan ekonomi bukan satu-satunya tujuan yang menjadi ujung tombak dalam meraih sukses. Tetapi lebih dari itu yang meliputi pahala Allah di dunia dan akhirat merupakan keuntungan yang utama; (5)  Berdimensi dunia dan akhirat; Bisnis yang dilakukan berkonotasi dengan persiapan kehidupan akhirat.Artinya lahan untuk beramal dan beribadah di dunia ini dengan bisnis yang dilakukan disadari sebagai lahan untuk bekal kehidupan akhira, (6) Bermanfaat dan dibutuhkan bagi kemaslahatan umat manusia; Segala aktivitas dan kiprah bisnis di masyarakat diharapkan eksistensinya dibutuhkan masyarakat serta dapat memberikan kontribusi atas permasalahan kemanusiaan, (7) Mendatangkan berkah dan rezeki dari Allah bagi semua pihak, dan (8) Bisnis dengan menjalin hubungan yang saling menguntungkan antar masyarakat dan pelaku bisnis maka dipastikan bahwa masing-masing pihak akan saling memberikan dukungan dan perlindungan yang dibutuhkan masing-masing pihak. Dengan demikian dapat mendatangkan berkah dari Allah bagi semua pihak.

PEMBAHASAN
1.	Dasar Hukum Etika  Bisnis Islami
Al-Qur’an dan Sunnah Nabi, sebagai sumber ajaran islam, merupakan  nilai-nilai dasar atau prinsip – prinsip umum yang penerapannya dalam bisnis disesuaikan dengan perkembangan zaman dan mempertimbangkan dimensi ruang dalam waktu, termasuk tatanan kehidupan bisnis.Sebagai tuntunan dalam segala asfek kehidupan seringkali menggunakan istilah-istilah yang dikenal dalam dunia bisnis seperti : jual-beli,untung-rugi dan lain-lain.
 Dalam konteks ini al-Qur’an menjanjikan dalam surat At Taubah : 111 yang berbunyi:

إِنَّ اللَّهَ اشْتَرَىٰ مِنَ الْمُؤْمِنِينَ أَنْفُسَهُمْ وَأَمْوَالَهُمْ بِأَنَّ لَهُمُ الْجَنَّةَ ۚ يُقَاتِلُونَ فِي سَبِيلِ اللَّهِ فَيَقْتُلُونَ وَيُقْتَلُونَ ۖ وَعْدًا عَلَيْهِ حَقًّا فِي التَّوْرَاةِ وَالْإِنْجِيلِ وَالْقُرْآنِ ۚ وَمَنْ أَوْفَىٰ بِعَهْدِهِ مِنَ اللَّهِ ۚ فَاسْتَبْشِرُوا بِبَيْعِكُمُ الَّذِي بَايَعْتُمْ بِهِ ۚ وَذَٰلِكَ هُوَ الْفَوْزُ الْعَظِيمُ  
 
Artinya: “ Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin harta dan jiwa mereka dan sebagai imbalannya mereka memperoleh surga. Siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) Allah maka bergembiralah dengan Jual-Beli yang kamu lakukan itu. Itulah kemenangan yang besar”.[QS At-Taubah(9) :111] .(Depag. RI.2011: 299)

     (b) dan teradapat juga di surat Al Jumu’ah : 9 – 10 yang berbunyi :




Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan sembahyang pada hari jum’at. Maka bergegaslah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkan jual-beli.Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan sembahyang maka bertebaranlah di muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”[Q.S.Al-Jumu’ah(62):9-10] (Depag. RI.2011: )
	
Ada beberapa hadits yang dapat dijadikan rujukan sebagai ajuan untuk menjadikan dasar dalam etika bisnis islami. Hadist tersebut menunjukkan bahwa ketentuan harga dalam suatu perdagangan diserahkan kepada mekanisme pasar alamiah. Bisnis merupakan kegiatan muamalah. Bisnis yang sehat adalah bisnis yang berlandaskan pada etika. Oleh karena itu, pelaku bisnis muslim hendaknya memiliki kerangka etika bisnis yang kuat, sehingga dapat mengantarkan aktivitas bisnis yang nyaman dan berkah. Menurut Jusmaliani (2008:46 ) berbisnis dengan bersandar pada sifat, jujur(shidiq), dapat dipercaya (amanah),menyampaikan (tabligh), bijaksana ((fathanah).  Diantara hadits yang dapat dijadikan rujukan untuk memahami dasar hukum Etika Bisnis Islam antara lain;
1)	Rasuluullah SAW, bersabda :yang artinya :”Setiap umat ada bahan ujian umatku adalah harta benda ( HR.at-Turmidzi melalui Ka′ab bin Iyadh)
2)	Sesungguhnya Allah-lah yang menentukan harga yang menahan dan melapangkan serta memberi rezeki. Sangat Aku harapkan bahwa kelak Aku menemui Allah dalam keadaan tidak seorangpun dari kamu menuntutku tentang kezaliman dalam darah dan harta (HR.Anas)
3)	Berilah upah para pekerja sebelum kering keringatnya (HR.Ibnu Majah)

Hakekat Ayat  dan hadits ini memberi pengertian agar berbisnis (Mencari kelebihan karunia Allah) dilakukan setelah melakukan shalat dan dalam pengertian tidak mengesampingkan dan tujuan keuntungan yang hakiki yaitu keuntungan yang dijanjikan Allah. Oleh karena itu, walaupun mendorong melakukan kerja keras termasuk dalam berbisnis , Al-Qur’an menggaris bawahi bahwa dorongan yang seharusnya lebih besar bagi dorongan bisnis adalah memperoleh apa yang berada di sisi Allah. Karena itu pula pada ayat  yang berbicara tentang naluri manusia (hub asy-syahwati) diatas, di akhiri dengan : Wallahu indahu husnul ma’ab “(Disisi Allah kesudahan yang paling baik)”.

2.	Landasan Humanis; Amanah, Sabar dan Tawakkal, Qonaah
Amanah dalam bahasa arab berdekatan dengan makna iman (percaya) dan berasal dari akar kata yang sama yaitu aman. Sifat ini  muncul dari penghayatan ihsan. Konsep penting dalam Islam yang mendasari pengalihan kepemilikan individu tersebut adalah ridho dan ikhlas, dan salah satu syarat penting untuk mencapai tingkat  ridho dan ikhlas adalah perilaku yang jujur (Jusmaliani:2008). Bagi pelaku ekonomi yang memiliki sifat amanah akan mengakui dengan penuh kesadaran bahwa seluruh komponen ekonomi; pikiran, tenaga, harta, dan segalanya adalah milik dan titipan Allah, sehingga dalam menjalani aktivitas usaha akan berhati-hati dan waspada serta terhindar dari sipat ceroboh dan sombong karena pemilik perusahaan itu adalah Allah SWT. 
Menurut Hamdani (dalam Jusmaini,2003:59) segala bentuk transaksi yang menimbulkan ketidakadilan serta berakibat terjadinya kecendrungan, meningkatkan harga secara zalim sangat dilarang dalam Islam. Ada berbagai transaksi yang dilarang Rasulullah dalam keadaan pasar normal adalah : (a) Tallaqqi Rukban,Mencegat pedagang yang membawa barang dari tempat produksi sebelum sampai di pasar, dan (b) b.Perdagangan yang menipu, Islam sangat melarang segala bentuk penipuan, untuk itu Islam menganjurkan perdagangan yang dilakukan secara jujur dan amanh,sebagai mana Sabda Rasulullah “ Barang siapa yang melakukan penipuan maka dia bukanlah dari golongan kami (HR.At-Tarmidzi).Termasuk dalam katagori ini adalah:Gisyah (menyembunyikan cacat barang yang dijual) dan Tathif ( tindakan pedagang mengurangi timbangan dan takaran suatu barang yang dijual).Hal ini sebagaimana Firman Allah dalam Surah al-Muthaffifin (83) :1-6 :
وَيْلٌ لِلْمُطَفِّفِينَ (1) الَّذِينَ إِذَا اكْتَالُوا عَلَى النَّاسِ يَسْتَوْفُونَ (2) وَإِذَا كَالُوهُمْ أَوْ وَزَنُوهُمْ يُخْسِرُونَ (3) أَلَا يَظُنُّ أُولَئِكَ أَنَّهُمْ مَبْعُوثُونَ (4) لِيَوْمٍ عَظِيمٍ (5) يَوْمَ يَقُومُ النَّاسُ لِرَبِّ الْعَالَمِينَ (6)  
Artinya : kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka akan dibangkitkan,. pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam? [(QS.al-Muthaffifin (83)1-6) ].(Depag. RI.2011:1035 )
Sabar diartikan sebagai sikap tangguh dalam menghadapi seluruh persoalan kehidupan termasuk dalam berekonomi. Sifat ini muncul dari proses panjang aktivitas ibadah yang senantiasa diawasi dan dievaluasi oleh Allah. Dalam seluruh proses tindakan usaha tidak akan lepas dari kendala dan problem, maka kesabaran mutlak dibutuhkan. Dengan sifat ini sebesar apapun problem usaha akan disikapi dengan pikiran-pikiran positif dan hati yang jernih. Adapun efek positif dari sifat sabar, antara lain:
Pertama, segala kendala usaha dinilai sebagai pembelajaran untuk meningkatkan etos kerja. Kedua, akan siap menghadapi berbagai  bentuk kendala usaha dan tidak menghindarinya dan Ketiga, akan mampu mengklasifikasi kendala dan  menempatkannya sehingga akan mendapatkan solusi yang tepat.
 	  Ketiga prinsip dasar ekonomi ini tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya; akan tetapi harus terintegrasi pada setiap diri pelaku ekonomi.  Ketika hal ini terwujud maka akan tercipta pelaku bisnis  profesianal yang shaleh dan tatanan ekonomi yang mapan, sehat, kondusif dan produktif.
Tawakal berasal dari bahasa arab yang akar katanya berasal dari wakalayang mengandung arti wakil. Maka tawakal diartikan sikap mewakilkan atau menyerahkan penuh segala hasil usaha kepada Allah SWT. Sikap tersebut muncul dari nilai-nilai ihsan. Islam tidak melarang pelaku bisnis mendapatkan keuntungan dalam usahanya. Akan tetapi hasil usaha yang dilakukan oleh seseorang masih bersifat relative, bisa untung atau rugi. Bagi pelaku usaha yang menyerahkan segala hasil kepada Allah tidak punya beban mental yang berlebihan dan ketika hasilnya untung tidak akan lupa diri dan apaila rugi tidak akan pesimis dan putus asa.
Qanaah dalam berekonomi diartikan sebagai sikap efesiensi dan sederhana dalam tindakan usaha. Sikap ini terbentuk dari interaksi yang kuat antara hamba dengan sang khalik. Efisiensi dalam seluruh tindakan ekonomi sangat penting untuk mengurangi dan menekan beban pembiyayaan usaha, sehingga kalau usaha yang dilakukan itu bidang produksi maka akan menghasilkan prodak yang murah. Demikian pula sikap qanaah terhadap hasil berupa keuntungan ia akan membelanjakan harta yang dimilikinya sesuai dengan kebutuhan pokok terhindar dari sikap boros dan mubadzir. Firman Allah dalam Surah al-Israa′ :26 :
وَآتِ ذَا الْقُرْبَىٰ حَقَّهُ وَالْمِسْكِينَ وَابْنَ السَّبِيلِ وَلَا تُبَذِّرْ تَبْذِيرًا  
Artinya, dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. [QS.al-Israa′ (17) :26) ].(Depag. RI.2011:428 )
	Wara dalam berekonomi diartikan sikap berhati-hati dalam seluruh tindakan ekonomi.Sikap ini tumbuh dari kesadaran penuh terhadap pengawasan Allah yang sangat ketat dan teliti. Kehati-hatian sangat dibutuhkan oleh para pelaku usaha, mulai dari membuat planning, operasional dan mengontrol usaha dan akan menjauhkan pelaku bisnis dari sikap ceroboh.

3.	Relegiusitas Masyarakat Nelayan di Ketapang Raya
Masyarakat nelayan adalah masyarakat yang religius dan memiliki keyakinan akan kebenaran Al Qur’an dan Hadist. Implikasi dari keyakinannya, para nelayan selalu termotivasi untuk menjalankan syari’at islam dan aspek-aspek keagamaan lainnya secara benar atau dengan kata lain para nelayan berkeyakinan memilahara nilai-nilai ibadah adalah bukan sekedar kewajiban pada satu generasi tetapi merupakan kewajiban pada generasi berikutnya. Berkaitan dengan indikator agama sebagai salah satu ukuran kesejahteraan islami nelayan di Desa Ketapang Raya seperti yang diungkapkan oleh data sebagai berikut:
Nelayan di Desa Ketapang Raya meskipun dalam kehidupan sehari-harinya berhadapan dengan kesulitan-kesulitan ekonomi akibat dari berkurangnya hasil tangkapan mereka tetap taat dalam beribadah terhadap Allah, khususnya sholat lima waktu dan menurut mereka ibadah kepada Allah itu adalah bentuk do’a yang tidak boleh dilepaskan lebih-lebih sebagai nelayan yang mencari rizki ke laut yang sangat tinggi resikonya dan kondisi keberadaan ikan yang tidak menentu. Dalam hal ini walaupun ada nelayan yang kurang memperhatikan agama tetapi lebih banyak yang memiliki kepedulian yang sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari keberadaan tempat ibadah seperti masjid dan sarana lain seperti santren sebagai tempat anak-anak nelayan belajar membaca Al Qur’an (hasil wawancara dengan H.Muhammad 05 Juli 2019 ).

Indikator kesejahteraan yang islami pada nelayan di Desa Ketapang Raya tidak saja berkaitan dengan ibadah ritual yang berdimensi vertikal tetapi juga ibadah yang bertdimensi horizontal. Ibadah-ibadah yang berdimensi horizontal pada masyarakat nelayan di Desa Ketapang Raya seperti yang diungkapkan oleh data adalah sebagai berikut:
Ibadah-ibadah horizontal yang tumbuh subur dan terus dilakukan oleh nelayan dan keluarga nelayan seperti berkumpul pada rumah anggota masyarakat yang mendapat musibah misalnya jika ada dari salah satu anggota masyarakat yang meninggal dunia atau dengan kata lain mereka saling bantu untuk meringankan beban dari anggota masyarakat yang kena musibah. Kegiatan lain yang berkaitan dengan ibadah yang berdimensi horizontal adalah melaksanakan syukuran utamanya pada saat hari-hari besar islam serta hari menjelang bulan suci ramadhan  (hasil wawancara tanggal Abdul  Hadi tanggal 03 Juli 2019)

a.	Jiwa (hifiz al-nafs)
Nelayan adalah salah satu istilah yang digunakan bagi masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan pesisir dengan profesi sebagai penangkap ikan. Usaha sebagai nelayan tidak lain adalah dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Berkaitan dengan indikator kesejahteraan islami pada nelayan di Desa Ketapang Raya seperti yang diungkapkan oleh data sebagai berikut:
Pengambak (pemilik modal), hasil usaha perikanan dari sisi pemodal menyebutkan hasil dari bisnis perikanan dapat mencukupi kebutuhan atau menutupi keperluan hidup sehari-hari seperti makan dan rumah serta kebutuhan pokok yang lain seperti untuk kesehatan dan bahkan dapat berinvestasi pada sektor lain seperti pada sektor  pertanian dan sektor lain seperti pengembangan usaha untuk berdagang. Namun demikian saat sekarang ini dengan kondisi ikan yang sudah sangat kurang tentunya penghasilan yang diperoleh sering tidak sesuai dengan modal yang telah dikeluarkan, tetapi kalau kita lihat dalam satu musim usaha perikanan ini masih dapat menjadi pilihan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ( hasil wawancara dengan H.Hamzah tanggal 05 Juli 2019).

Perspketif usaha perikanan yang diuraikan di atas tentu sangat positif, karena dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup sehari-hari. Namun demikian dari perspektif “pungawa dan sawi”, usaha perikanan sampai saat ini secara keseluruhan belum mampu untuk meningkatkan kesejahteraan.  Berkaitan dengan indikator  jiwa (hifiz al-nafs) sebagai salah satu indikator kesejahteraan islami dari hasil usaha perikanan seperti yang diungkapkan oleh data sebagai berikut:
Saat ini kebutuhan pokok seperti kebutuhan sehari-hari seperti makanan harganya sangat tinggi misalnya seperti beras yang kita butuhkan setiap hari, misalnya untuk keluarga nelayan yang terdiri dari anggota keluarga 5 orang setiap hari kita butuh beras 2 kg dengan harga Rp 16.000, itu baru beras saja belum yang lain-lain. Jika pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari ini hanya mengandalkan hasil dari melaut dapat dipastikan sulit terpenuhi. Demikian juga halnya untuk kebutuhan untuk kesehatan hampir dipastikan tidak ada apalagi untuk membangun rumah, memperbaiki rumah yang sudah ada saja tidak dapat kita lakukan. Sebenarnya kalau jaman dulu memang hasil dari laut dapat bisa diandalkan, namun sekarang sudah berubah dengan indikator  hasil tangkapan yang sangat sedikit, meskipun pada waktu-waktu tertentu hasil ikan dari laut banyak tetapi harganya rendah dan tetap tidak menguntungkan secara ekonomi  pada itu para punggwa dan sawi dan secara umum dilakukan pemimjaman pada pemilik perahu (pemodal) dan pihak lain seperti koperasi  untuk memenuhi kebutuhan makan keluarga  (hasil wawancara dengan Zen tanggal 05 Juli 2019 )

b.	Akal (hifiz al-aql)
Indikator kesejahteraan islami nelayan yang samgat penting adalah apakah dari usaha perikanan yang mereka lakukan dapat memenuhi kebutuhan “akal” yang meliputi kebutuhan pendidikan. Masalah pendidikan tentunya adalah untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan keluarga nelayan dalam memenuhi tuntutan kebutuhan pada saat ini dan akan dating. memenuhi kebutuhan pendidikan, khususnya untuk pendidikan formal. Berkaitan dengan indikator kesejahteraan islami nelayan di Desa Ketapang Raya dari hasil usaha perikanan seperti yang t diungkapkan oleh data sebagai berikut:
Seacra umum para nelayan memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka, agar memiliki kemampuan nanti untuk mencari rezeki. Hal ini sangat penting agar mereka memiliki keterampilan lain selain sebagai nelayan. Namun demikian menurut pengungkapan dari beberapa ‘punggwa dan sawi” bahwa hasil yang diperoleh sebagai nelayan tidak dapat untuk biaya pendidikan terutama setelah anak-anak mereka selesai dari pendidikan dasar dasar 9 tahun. Oleh karena itu dibutuhkan pendidikan-pendidikan keterampilan bagi keluarga nelayan seperti pendidikan tentang pengolahan hasil tangkapan, pemasaran, perbengkelan  dan lain-lain. Meskipun demikian ada juga keluraga nelayan (punggwa dan sawi) yang melanjutkan sekolahnya sampai perguruan tinggi (hasil wawancara dengan Abdul  Hadi tanggal 03 Juli 2019). Namun demikian kondisi yang berbeda diungkapkan oleh para pemilik modal (pengambak dan pelele) mereka mengungkapkan bahwa hasil yang diperoleh dari bisnis perikanan dapat untuk membiayai pendidikan anak, namun demikian sering anak-anak yang kurang berminat untuk melanjutkan pendidikan sampai perguruan tinggi (hasil wawancara dengan H.Hamzah tanggal 05 Juli 2019).

c.	Keturunan (hifiz al nasl)
Aspek lain yang cukup penting dalam kehidupan nelayan adalah aspek sosial terutama untuk memenuhi kewajiban-kewajiban dalam hal memelihara kedamaian dalam keluarga. Indikator kesejahteraan islami nelayan dari perspektif islam adalah kemapuan para pelaku usaha perikanan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan aspek keturunan. Berkaitan dengan hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh data sebagai berikut:
Pelaku usaha perikanan (pemodal, pelele, punggawa dan sawi) menilai bahwa sebagai orang islam kita memiliki kewajiban  untuk memelihara keturuanan. Salah satu kewajiban tersebut misalnya dalam hal menikahkan anak. Kewajiban ini tidak saja berkaitan dengan kewajiban dalam melaksanakan agama tetapi juga berkaitan dengan masalah sosial. Namun demikian dalam hal kewjiban sosial  sifatnya relative, bagi kita kelurga yang miskin syukuran kita lakukan seadanya dan bagi keluarga nelayan yang memiliki kemampuan ekonomi yang baik bisa melaksanakan syukuran secara besar-besaran. Namun demikian jika untuk biaya pernikahan diharapkan dari hasil usaha perikanan (punggawa dan sawi) tidak mungkin dapat dilaksankan. Keluarga nelayan (punggwa dan sawi) mencari solusi melalui pinjaman terutama dari keluarga, pemodal dan pihak lain yang memungkinkan. (hasil wawancara dengan H.Muhammad 05 Juli 2019 ). Namun demikian disisi lain khususnya bagi para pemilik  modal (pengambak dan pelele) menyatakan bahwa hasil dari usaha perikanan dapat untuk membiayai pernikahan anak-anak mereka terutama dari hasil simpanan (hasil wawancara dengan H.Hamzah tanggal 05 Juli 2019). 
d.	Harta benda (hifiz al-mal)
Indikator kesejahteraan yang islami pelaku usaha perikanan di Desa Ketapang Raya adalah memelihara harta dari hasil usaha perikanan atau bisnis perikanan. Berdasarkan indikator ini tingkat kesejahteraan islami nelayan di Desa Ketapang raya  seperti yang diungkapkan oleh data sebagai berikut:





Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam bisnis Islam yang beretika antara lain: 
.
1.	profit materi dan benefit non materi yaitu  tidak hanya mencari profit setinggi-tingginya, tetapi juga harus dapat memperoleh dan memberikan benefit nonmateri kepada internal perusahaan dan eksternal (lingkungan), seperti terciptanya suasana persaudaraan, kepedulian sosial dan sebagainya. Benefit yang dimaksudkan tidaklah semata memberikan manfaatkebendaan, tetapi juga dapat bersifat non materi. 
2.	Pertumbuhan; Apabila profit materi dan non materi telah diraih sesuai target, perusahaahn akan mengupayakan pertumbuhan terus-menerus dari setiap profitnya itu. Upaya penumbuhan ini tentu dijalankan sesuai dengan aturan syariat
3.	Keberlangsungan; Belum sempurna orientasi bisnis jika hanya berhenti pada pencapaian target hasil dan pertumbuhan. Sehingga perlu diupayakan agar target yang telah dicapai tersebut dijaga keberlangsungannya dalam kurun waktu lama.
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